BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang el e
Perbankan Syariah merupakan industri berbentuk Perseroan Terbatas (PT)
yang berkewajiban unﬁeiikul sﬂ .;g yang telah dibuat oleh
pemerintah ba@ epatuhan atas Dbis ang.ggakukan. Salah satu
uran fng dipatuhi adalah terkait dengan kewajil.aE:huk melakukan

Corp dang-Un 0. 40 Tahun

ial Respo

2007 tentany Perseroan asa ayat (2) ba

Febutkan
baaain menyam erusahaan juga diwajibkan
me@w pelaksanaa

Pemerintah No. 47 Tah

lingkungan Peraturan
wab Sosial dan Lingkungan

Perseroan Terbatas (“P jiban pelaksanaan CSR juga

diatur d ang-Undang Penanaman Modal No. 25 @2007 Pasal 15
bagian b, Pasal 1]# Pasal 34 yang mengatur tiﬁam modal diwajibkan
untuk ik lam tangg jaial rusahaan.

Dunia bisnis a setengah abad terakhir termasuk perbankan masuk

—_
didalamnya, telah menjelma menjadi institusi paling berkuasa diatas planet ini.

Institusi yang dominan di masyarakat manapun harus mengambil tanggung jawab
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untuk kepentingan bersama. Setiap keputusan yang dibuat, setiap tindakan yang

diambil haruslah dilihat dalam kerangka tanggung jawab tersebut.*

Kecenderungan globalisasi dan meningkatnya permintaan dari stakeholder
terhadap perusahaan.untuk melaksanakan peran tanggung jawab sosial dan
pengungkapannya mendorong keterlibatan perusahaan dalam praktik CSR. CSR
sendiri merupakan ernﬁ ixuq;;’rqen an kewajiban perusahaan
untuk mema faa@ daya ekonomi daH:eras' ntuk menyediakan
an memberi ontribusi kepada para pemegang k'qoﬁwug}v internal dan
Fo SR

erusahaan khus@dibidang

%a mengutip Mulyanita, alasan
per melakukan p ada perubah ntingan

yar@ser dari pem

Indonesia mewujudkan

(1Al) dalam jPernyataa an (P ) No.101 Tahun
2014 par 6 secara implisit untuk mengungkapkan t g jawab akan

e

masalah lingku n sasial.

Entitas syariah dapat pula mman terpisah dari laporan keuangan,

laporan mengenai_lingkungan hidup dan.laporan nilai tambah, khususnya
bagi industri yang ingkungan hidup<memegang peranan penting dan
bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna
laporan keuangan yang memegang peranan penting. Laporan tambahan
tersebut di luar ruang lingkup SAK.

Ider?. Para ahli tansi di

i Ikatan Akuntan Indonesia

'Apa dan Mengapa Program Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Indonesia,
(http://www.bi.go.id/id/tentang-bi/bi-dan-publik/bi-peduli/program/Contents/Default.aspx,
10/01/2015.

“Syuhada Mansur, “Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah dalam
Perspektif Syariah Enterprise Theory”, Univesitas Hasanuddin, Makassar, 2012, him. 16.
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Problematika yang terjadi terkait dengan CSR adalah mengenai ketetapan
sumber anggaran dana CSR, karena masih banyak asumsi terkait dengan sumber
dana atau anggaran untuk dilakukan kegiatan CSR dan persentase yang harus
dikeluarkan dalamskegiatan tersebut serta belum ada-kesepakatan dari semua

perusahaan yang berbadan hukum perseroan terbatas meskipun ‘sudah ada aturan

yang jelas tertuang pada ran P er'ﬂNo iTahun 2012 PésalSayatZ

berisi realis untuk pelaksanaan tanggumg‘awa S|al dan lingkungan
ang dilak oleh Perseroan sebagaimana dlmalj'bada ayat (1)
dlper}-M;w

sebagai “ dana C n memotong
dari a rena hal tersebut di masukkan pada anggaran beban?ya yang

lokasikan Erporate

untungan®.

uarkan oleh

mt Suriansya

Social Responsibility (C

@ CSR yang berasal dari laba tentu aka@pengaruhi Sisi

peh_r_)oran keuan ng dibuat oleh perusahaan t. Anggaran CSR ada

jlan pada biaya mras

laba rugi dan penghasilan kompreh

pada b yan@h tentunyatakan masuk pada laporan

lain sebagai-biaya non usaha. Laba rugi
adalah total pendapatan ilan dikurangirbeban, tidak termasuk komponen

pendapatan penghasilan komprehensif lain®.

® CSR Perusahaan di Kukar Wajib Setor 2,5 Persen,
http://www.tribunnews.com/regional/2012/03/09/csr-perusahaan-di-kukar-wajib-setor-25-persen,
18/02/2015.

* ED PSAK 101, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, Dewan Standar Akuntansi Syariah,
Jakarta, 2014, him. 14.
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Ketaatan yang dilakukan oleh perbankan syariah terkait CSR masih belum
tepat dari sisi sumber dana yang akan disalurkan, kemudian akan berdampak pada
laporan keuangan. Aplikasi Bank Syariah Mandiri (BSM) dalam mengelola dana
CSR berasal dari zakat dan.dana-kebajikan;=seharusnya sumber dana berasal dari

profit yang diterima oleh bank karena anggarannya sudah menjadi beban

perusahaan. Laporan yangsgisaji TﬁM mengenai dengan..CSR sudah
memenuhi PSA?. 356 dengan dibuat ‘laporan
r

tambahan h mengenai kegiatan yang dilakuk ‘? untuk sumber
dana yanlg';'-llqeharusnya menjadi beban dimasukkan pada ba n laba rugi
m an kompr n operasi aI Hal tersebut

dana eda dan

me@roblemaﬂka
pelap un harus jel

Zakat mempunyai (thaharah), pertumbuhan
(nama’), keberkata h). Secara teknik, zakat

pada hakikatnya seorang muslim untuk
memb bagian kekayaan bersihnya atau hasil- h@aman jika

keka ebut melebihi batas nisab, suatu kadar tertentu sebagai bagian
-.I<.j.ari kewajiban amaan yang harus ditunaikan.’ ;
Dana kebajikan @dalahidan yarDu er dari a, pendapatan non halal
dan dana soSial lainya. Dana®*CSR diperoleh dari-dana kebajikan dan zakat

tentu menjadi permas karena pada hakikatnya CSR merupakan kepatuhan
suatu industri pada Pemerintah, sedangkan zakat dan dana kebajikan adalah

kewajiban atau bentuk penyediaan akad yang dibutuhkan oleh masyarakat dan

® Iwan Triyuwono, Akuntansi Syari’ah, PT. Salemba Emban Patria, Jakarta, 2001, him. 29.
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sesuai dengan industri yang mana berlabel “syariah”, maka ketiga hal tersebut

haruslah berbeda dari segi penerimaan dan penyaluran.

Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) merujuk pada semua

hubungan yang terjadi antara perusahaan dengan semua_stakeholders, termasuk
pelanggan; ‘pegawai, komunitas, pemili pemerlntah supplier bahkan kompetitor.

CSR merupakan kogsep "gigiana BS s menyumbangkan sesuatu
ke arah ma ebih baik dan Ilng yang lebih bersih.
elaksa a@m CSR di BSM memiliki 2 (dua) suntE}wa yakni dana

A sar argume getahui lebi jut terkait

ndasan Bank etapkan ang R dan

n sumber da an untuk a ualitatif
terhadap praktek sumb ial dengan judul penelitian:
“ANALIS ERNYATAAN STANDAR AKUNT%KEUANGAN

M

TAH NO. 47

SYARIA 0. 101 DAN PERATUR
TAH 2012 W m E so AL RESPONSIBILITY
DISCLOS (CSRD) DI BANK ANDIRI”.

®Catatan Si Tya. 2012, (http://tyachrisitianingsih.blogspot.com/2012/11/laporan-corporatesocial-
responsibility.html, 23/12/2014.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dijadikan kajian
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penyajian Pérnyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah

(PSAK) No. 101 dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun+2012 pada Bank

Syariah Mandiri? 5 A
2. Bagaiman p% mber dana CSR dﬁenya n Corporate Social
Respansibi isclosure (CSRD) pada Bank Syariah @
8. Bah analisa P Keuang
No. dan Peratun 2012 ter
a?esponsibility

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada

penelitiandak dicapai adalah:

1. Untuk menge enyajian Pernyataan Stan?ar nsi Keuangan Syarlah

dirumuskan maka tujuan

No. 101" dan 0. 47 Tahun 2012 pada Bank

2. Untuk mengetahui penge n sumber-dana CSR dalam penyajian Corporate
Social Responsibility Disclosure (CSRD) pada Bank Syariah Mandiri.
3. Untuk mengetahui analisa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah

(PSAK) No. 101 dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 terhadap
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Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) pada Bank Syariah

Mandiri.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian.ini aiharapkan dapat bermanfaat, antara lain:
1. Bagi mahasiswa atau bai;Tp litian ini dapat menambah wacana
yang menunj%p eli a&t@dak semata-mata terfokus
atau kuantitatif saja, akan tEtanngﬁUIa dilakukan

denganmetode kualitatif,

2. B angan akad_nelltlan Jlﬁt dijadikan

enelitian y enis pada

n dapat berﬁ dalam

jawab sosial bagi bank

ahun 2011')"Faragraf enam belas yang secara

pada a

ta n referensi

asa yang akan data
3. jlangan prak

pengembangan pra

Keuangan (PSAK) No. 10
implisit menyarankan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab terhadap
masalah lingkungan dan sosial.

Entitas syariah dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan,

laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah, khususnya
bagi industri yang faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan
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bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna
laporan keuangan yang memegang peranan penting. Laporan tambahan
tersebut di luar ruang lingkup SAK.

Dalam penelitian sebelumnya Fadilla Purwitasari mengutip Mulyanita, alasan

perusahaan perbankan melakukan pelaporan sosial-.adalah karena adanya

perubahan~paradigma pertanggungjawaban, dari manajemen ke pemilik saham

menjadi manajem uihs ke }S
Secara kanse engungkapan merupakanm™@agian | gral dari pelaporan

euangag. eknis, pengungkapan merupakan Iangktslk dalam proses
akunt*hu penyaji eperangkaﬁh statement

ke@engungkapan erartt menyediakan nfomasi dalam laporan

ke termasuk stat laporan keuan an, informasi

pelengkap;, sarana pela lain yang di kepada

publik atau informasi dibuat oleh manajemen. Di

Indonesia, pengungkap baik yang bersifat wajib
maupun telah diatur dalam PSAK No.1018. nen laporan
keuangan entlt Iengkap neraca ba rugi, laporan arus

kas, lap perubahan k dana penggunaan dana zakat,

laporan sumber®dan penggunaan dana kebajikan, dan catatan atas laporan

keuangan. Lembaga Keuangan harus menyajikan komponen laporan keuangan

" Fadilla Purwitasari, “Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah
dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory ”, Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, him. 17.

8Corporate  Social Responsibility, http://queenaya-84.blogspot.com/2012/03/corporate-social-
responsibility.html, 04/03/2015.
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tambahan yang menjelaskan karakteristik utama entitas tersebut jika substansi

informasinya belum tercakup dalam komponen laporan keuangan diatas.

Perusahaan berkewajiban untuk melakukan kegiatan CSR, hal tersebut
telah diatur dalam UUD No..40.Tahun-2007 Pasal 74 yaitu®:

1. Perseroan .yang menjalankan kegiatan usahanya- dibidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan

2., Tanggung Jawab | dan Lingk n aimana dimaksud pada
ayat (1) aEe ajiban ang dianggarkan dan
diperhitun biaya Perseroan laksapaannya dilakukan
deng emperhatikan kepatuhan dan kewajaran. f

3. Pers%n tidak melaksanakan kewajiban s almana dimaksud
pa (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
&::Eﬁng undan

ng Jawall, Sosial dan

4. Ketentlan Ieblh
rupakan pe tentang

ngan dlatu

‘ an Pemerint
i tan ung.jawab sosial terbatas®. T jawab
 sosial dan lingkungan s di kewajiban bagi Perseroan

yang menjal n kegia

tau berkaitan dengan sumber
daya ala dasarkan Undang-Undang. Kewajibang se ana dimaksud

dil.:l.{ nakanb a
Pengaturan tangg S

untuk*?:

a

ngan tersebut dimaksudkan

1. Meningkatkan k Perseroan__terhadap pelaksanaan tanggung
jawab sosial dan lingkungan di Indonesia.

2. Memenuhi perkembangan Kkebutuhan hukum dalam masyarakat
mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan.

° Undang-undang tentang Perseroan Terbatas, Pasal 74 ayat (1)
%beraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Perseroan Terbatas.
% 1bid, him. 2.
12 1bid, him. 5.
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3. Menguatkan pengaturan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang
telah diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan sesuai dengan
bidang kegiatan usaha Perseoan yang bersangkutan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dalam Peraturan Pemerintah ini
diatur mengenai®®;

1. Tanggung jawab.sosial dan lingkungan yang.dilakukan oleh Perseroan
dalam menjalankan kegiatan usahanya di bidang-dan/atau berkaitan
dengan‘'sumber daya alam berdasarkan Undang-Undang.

2. Pelaksanaan tanggung Ja lingkungan dilakukan di dalam
ataupun di Iuar I|n rsioa
li

3. Tanggung ksanakan berdasarkan
rencana ke g memuat ren iatan dan anggaran yang
d|bu uk elaksanaannya 'f

- 4. Pela tanggung jawab sosial dan lingku isusun dengan
Ill ﬁg an kepatutan dan kewajaran.
aan tang ngan Wajl t dalam
tahunan P“jawabkak ada RUPS.
6. san peng

Perseroan tidak
I sanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
rseroan yang te an tanggung b 505|al

lingkungan an oleh
|

'I Dalam penelitian te ngutip buku Cannibal with

Forks: The Iriple Business, John Ekligton
mengem ahwa perusahaan yang menunjukkan tang%wab sosialnya

ak;Iﬁ' memberimqerh jan _ untuk internal: b@eningkatan kualitas

perusaha; i ternal pean

Dalam penelitian terdahulu Syuhada Mansur pun mengutip McWilliams
dan Siegel, dalam Mursitama mendefinisikan CSR sebagai serangkaian
tindakan perusahaan yang muncul untuk meningkatkan produk sosialnya,
memperluas  jangkauan melebihi  kepentingan ekonomi  eksplisit
perusahaan, dengan pertimbangan tindakan semacam ini tidak disyaratkan
oleh peraturan hukum. Sedangkan Maignan dan Ferrel, dalam Mursitama
mengartikannya sebagai perilaku bisnis, di mana pengambilan

emajuan masyarakat sekitar™*.

13 H

Ibid, him. 6.
Y“Syuhada Mansur, “Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah dalam
Perspektif Syariah Enterprise Theory”, Univesitas Hasanuddin, Makassar, 2012, him. 25.
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keputusannya mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan memberikan
perhatian secara lebih seimbang terhadap kepentingan stakeholder yang
beragam™.

Dalam penelitian sebelumnya Fadilla Purwitasari mengutip McGuire,
mengartikan tanggung jawab sosial-tidak-hanya sekedar menyangkut ekonomi dan

hukum perusahaah, namun berkaitan diluar dari hal tersebut®,
Corporate Social Rﬁt{ity Cs’#rn selaras dengan.pandangan
Islam tentang m@e gan dengan di nSdi? lingkungan sosial,
pat di tasikan dengan empat aksioma ya satuan  (tauhid),
kesei% (equilibr“ will) ar_ﬁung jawab
(responibikity)"”. .P
Eeberapa pen , Oapat ditagk _kesimpulan
mengenai h)engertian

berkontribusi dalam pe

omitmen peru n untuk
yarakat dan alam di sekitar

lingkungan perusahaan.

alil tetkait dengap CSR adalah QS. Al-A’raf 56-5 {j- f

[

_ o £ P
R (G RN

A '{“ /} ~ 4 237 — Y a8 “
- 5 ] > -
: S 585 (3 oSl e Ko p

- -

' 1bid, him. 25.

'®Fadilla Purwitasari, “Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah
dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory ”, Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, him. 28.
pandangan Islam terhadap Tanggung Jawab Sosial dalam bisnis,
https://prezi.com/fibvrp8sup8a/pandangan-islam-terhadap-tanggung-jawab-sosial-dalam-bisnis/,
23/02/2015.

8 AI-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, CV. Penerbit Diponegoro, Bandung, 2010.
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan.di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya.dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
Amat _dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan-Dialah yang

meniupkan angin sebagai pémbaWa bgfita gembira sebelum kedatangan
rahmat-Nya (hujan)ihi apabil in telah membawa awan
mendung, K lau ke fsuatu dae n us, lalu Kami turunkan

hujan digda ilu, Maka Kami keluark engag#sebab hujan itu
pelbagal” macamibuah-buahan. seperti ltulah Kami b tkan orang-

i
Ol’anﬁ yang, telah mati, Mudah-mudahan kamu mengam#il peldjaran.”
Kegiatan CSR haru-an berup;f::)rate Social
nsparansi atEtan yang

uangan mer, bentuk

Re ility Disclosu
dilm Pengungka
ak I pertanggung

organisasi memberikan

informasi  seja mana

gatif terhadap kualitas hidup

manusia kungannya. Dengan meningkatnya kesad@;yarakat yang

sel’ri_a_tkin kritis d;lgvelakukan kontrol sosial bagi haan untuk melakukan

kondisi ini rrmﬂ %kam ariah, untuk melakukan
pe a

pengungkapa R dikarenakan n merupakan unit of trust.

pengungkapan CS

Beberapa perusahaan nasional dan internasional mendukung pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dengan menjadikan CSRD sebagai voluntary
disclosure, bahkan menjadikannya sebagai laporan yang diprioritaskan. Hal ini

sejalan dengan adanya Undang-undang no. 40 tahun 2007 yang mewajibkan
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perusahaan persero termasuk perbankan untuk menyajikan laporan kegiatan sosial

dan jika tidak dilaporkan akan dikenakan sanksi.

Dalam penelitian sebelumnya Fadilla Purwitasari mengutip Mulyanita
bahwa tuntutan terhadap_perusahaan-untuk memberikan informasi yang
transparan, organisasi yang akuntabel, serta tata.kelola perusahaan yang
lebih baik .semakin memaksa perusahaan untuk memhberikan informasi
mengenai aktivitas sosialnya, termasuk perusahaan perbankan'’

Sektor perb m%k pelaporan aqgg jawab sosial perusahaan

arenaka@ Mulyanita, tantangan untuk menj ‘prerusahaan di
masyarak menjadi a I melakukan
pela sial®®.

eranan penting dalam
bank syaria urut
ensi spiritua lebih
idak hanya daki
erikan kesejahteraan bagi
masyarakat luas, t yarakat ekonomi lemabh.
Sulaiman dan Will nggung jawab sosial ini
merupak i‘ alah satu komponen penting yang r@gngkapkan

dalam laporannya. Bahkan, dalam tulis aali telah

an

perusahaal
spesifikasi sehubungan dengan pengung al bagi bank

melak
setiap kegiatafl tr aksimwlah menerapkan nilai-nilai Al-

ikan prinsip dalam menjalankan pencatatan akuntansi.

satu jenis

pengungkapan tang
ﬂ bank syari
Dimensi s

bisnis yang non rib

qur’an yang

19 Fadilla Purwitasari, “Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah
dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory ”, Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, him. 16.
20 H

Ibid, him. 16.
2! Ibid, him. 16.
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Kaitannya dengan penerapan pencatatan transaksi atau akuntansi, hal ini

dinyatakan dalam firman Allah QS. Al Bagarah ayat 282 :

ng-orang y tidak secara

ntuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulw. dan

Hah seorang liskannya d n benar.

nganlah p ya sebagai llah

rkannya, m n hendakla ang

I berhu(ing itu mengi lis itu), dan hendaklah ia
i wa kepada All

ia mengurangi sedikitpun
i daripada hutangny

ang yang lemah akalnya
atau lemah (keada k mampu mengimlakkan,

Maka hendaklah wa jujur. dan persaksikanlah
dengan ‘Iﬁ ang saksi dari orang-orang lelaki di anta%

Frput

(S«a:w/ équﬂ)Y‘hJ-g—b' (._4:.\» LSEJT}j“E
—_—

/&}/-

(B o SOy ol Ay G5 By 50T g

22 Nl-Qur’an Tajwid dan Terjemahan. CV. Penerbit Diponegoro, Bandung, 2010.
23 i
Ibid.
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“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Laporan keuangan perusahaan telah dibuat sta.lndar oleh lkatan Akuntansi
Indonesia melalur PSAK, sal yagmengenal laporan ‘laba rugi dan
penghasilan kom lL;I’ﬂ isi mengenai pendapatan
yang diteri % yang dikeluarkan oleh perusﬁl.psR merupakan

alah sa!: yang dimasukkan pada biaya non operaSional sebagai bentuk

kepaWhan usahaan -0. 47 TWHZ tentang
tan jawab sosial dan lingkungan. CSR tersebut kemudi@s dibuat
’g

pe sebagai tran dilakukan da rporate
So@onsibility Di

Berdasarkan uraia PSAK No. 101, Peraturan
Pemerint7 Tahun 2012, CSRD dan teori-teori ya@pengaruhinya,
pembahasa men bagaimana perbankan syari gungkapkan k'égiatan-
CSR-nya Iamm rmﬂg ba aﬂ kerangka pemikiran

dibawah ini:
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Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

PSAK No. 101 tentang Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun
Penyajian Laporan 2012 tentang Tanggung Jawab
Keuangan Syariah Sosial dan Lingkungan Perseroan

g Terbatas
(Xl) - "
. (X2)
A 4 A 4 5
rp cial Respo y:'?ure (CSRD)
(Y)
A 4
Analisis P jian Laporan Keu
Syariah d ahun 2012tentang
Tanggun erseroan Terbatas
terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CF

1.6'I Meto’e dan Tekni E
1.6.1 Metode Peneliti

Metod litian adalah cara atau suatu teknik ya igunakan dalam

p eIitiaﬁ m ri jawaban dari masalah yang 'keﬁ;de pe'nelitian

yang 'gunakan‘g;s m dBskr ti%. Metode deskriptif
amntu

analisis ada ngetahui nilai variabel mandiri,

penelitian yang dil
baik satu variabel ih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lain®. Di mana data yang diperoleh selama

penelitian ini akan diolah, dianalisis, dan diperoleh lebih lanjut dengan dasar-

dasar teori yang telah dipelajari.

2 Sugiyono (et.all), Metode Penelitian Ilmiah, PT Grafindo, Jakarta, 2007, him.36.
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Penulis berkeyakinan bahwa metode deskriptif analisis merupakan pendekatan
yang paling tepat untuk menjelaskan bagaimana perusahaan mengungkapkan
informasi CSR dan bagaimana memahami kalimat-kalimat yang tersaji dalam

Corporate Social Responsibility-Disclosure:—-

1.6.2 ~Sumber Data

Kegiatan ya@&penuhs sehubunﬁng?enelitian ini adalah
engan mé@n mengumpulkan data sekunder. D aljhier merupakan

sumb enelitian

Wara h .
medwpﬁtara (dipero n). Data se mumnya

ber, ukti, catatan at h tersusun d arsip (data

doﬂr) yang dipu blikasikanzs.g

1.6.3 T@engumpulan Data &_
knik peng yang digunakan pgn penelitian ini adalah
sebagai beri m ﬂ

a. Dokumentasi, suatu--carapengumpulan. data yang diperoleh dari
—_
dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu

BData Sekunder dan Data Primer, https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-
dan-data-primer/, 27/01/2015.
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https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-primer/
https://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-primer/

berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya.”’® Studi
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
terutama arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat, dalil yang
berhubungan dengan masalah-penelitian:

b. Studi literatar untuk melengkapi data penulis dengan menambahkan adanya

yang berkait

studi’ pustaka yang b a tuk®men atkan informasi serta pengetahuan
%n itia ustaka merupakan. teknik

pengu melalui teks-teks tertulis maupun edition, seperti
bukﬁk artikel-artikel dalam majalah, surat kabar, IJIL'Ei al, laporan
atm'p organisas—intah, daﬁm Bahan
Eyang berupa

internet yang dapat d

iperoleh dar er-sumber

I' 1.6.4 Teknik Analisis
A@ata yang dilakukan dalam penelitian ini nakan metode
deskripti analisis teks Pernyataan Stan an5| Keuangan
Syariah, (PSAK) m uangan Syariah dan
Peraturan erintah no. 4 tah 2 tentang tanggung jawab sosial dan

tas terhadap _Corporate Social Responsibility

lingkungan perseroal
Disclosure (CSRD). Langkah-langkah pokok yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

%8 pengertian dan Penggunaan Metode Dokumentasi,
http://duniapenelitian.blogspot.com/2011/12/pengertian-dan-penggunaan-metode.html,
27/01/2015.
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http://duniapenelitian.blogspot.com/2011/12/pengertian-dan-penggunaan-metode.html

1. Membaca dan menganalisis praktek tanggung jawab sosial yang telah
dilakukan bank syariah. Tahap ini memiliki beberapa tujuan, antara lain:
mengetahui bagaimana perusahaan memandang konsep tanggung jawab sosial,
mengetahui tema apa_saja-yang telah diungkaplfan terkait dengan tanggung

jawab sosial perusahaan, menemukan nilai-nilai spiritual dan menemukan

kepentingan dibalik p glt)a] A '
2: Membuat su lan Ee:ﬂri I mengenai qu CSR perbankan syariah.

Dalam penulis mendeskripsikan data d IFSI yang telah

dlpero dalam proses sebelumnya.
berdasark f No. 101
bagai pijaka Rr dalam

n syariah degn yang

tukan kesesuaian antara

3. M an konsep
te penyajian |
peI oran CSR perba

4. aI|S|s kesesu
diajukan.  Menurut

pengun tanggung jawab sosial yang telah dila Ieh perbankan

yarlah gan kansep-konsep yang ada®’ 3
erikan kesgpul t pemn R perbankan syariah, apakah sudah

penuliS™ juga -dapat -memberikan saran

sesuai ataw. tidak. Pada "tahap
bagaimana pelapor ang sesuai dengan PSAK No. 101 tentang tentang
penyajian laporan keuangan syariah dan mengenai anggaran yang sesuai

dengan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab

sosial dan lingkungan perseroan terbatas.

2" Ibid. HIm. 59.
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Adapun

masing-masing bab secara singkat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, dalam bab ini berisi penjelasan‘mengenai latar belakang
masalah; rumusan masalah, tUJu tika penulisan.

Bab Il Kon emerintah No. 47 Tahun
2012 Terrq! rpofate Somal Responsibility Dlscﬁ CSRD), bab ini
erdapat n yaitu pertama landasan teori yang beris n telah literatur,
referm al, artikel _ dengan tﬁnelitian ini.
Reﬁni juga digunakan sebagai dasar untuk melakukan @terhadap
masalah: i

lah dilakuka peneliti
bahas dalam itian ini.

elitian ini.

I terdah

. Ketiga kerangka pemiki

rporat

Bab 1l 0
Syariah & dalam bab ini akan diuraikan sekilas gnen ambaran Bank
Syariah Mandirf: &

Bab IV,Analisis Psm 1@ Peuan Pemerintah No. 47 Tahun

2012 terhadap C

closur CSRD) di Bank

ate Social Responsibility Disclosure (CSRD) di Bank
— J

Syariah Mandiri, bab ini dibahas secara lebih mendalam tentang uraian
penelitian yang berisi deskripsi objek penelitian dan analisis data serta
pembahasan hasil dan interprestasi yang diperoleh dari penelitian.

Bab V Simpulan dan Saran, bab ini merupakan bagian paling akhir.

Dalam bab ini akan diuraikan tentang simpulan dari hasil penelitian dan
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memberikan saran yang didasarkan pada simpulan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya.
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